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ABSTRACT 

Usury is a practice that is prohibited in Islamic law and has a major impact on the 
economic conditions of individuals and society. This study discusses the 
importance of a deep understanding of usury and its economic impacts. The 
purpose of the study is to identify the types of usury and understand the legal 
basis for its prohibition in the Qur'an and Hadith. The method used is a qualitative 
literature review by analyzing primary and secondary sources related to Islamic 
law and sharia economics. The results of the study indicate that usury has various 
categories with different implications, and the application of the law prohibiting 
usury can support the creation of a fairer financial system. In addition, this study 
reviews the social and economic impacts of usury practices and offers alternative 
sharia financial products as a substitute for usury. It is hoped that this study can 
increase public understanding of usury and encourage the application of sharia 
principles in the modern economy. 
 
Kata Kunci: usury, economi, sharia 

 ABSTRAK 

Riba adalah praktik yang dilarang dalam hukum Islam dan memiliki pengaruh 
besar terhadap kondisi ekonomi individu maupun masyarakat. Penelitian ini 
membahas pentingnya pemahaman mendalam tentang riba dan dampak 
ekonominya. Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi jenis-jenis riba serta 
memahami dasar hukum larangannya dalam Al-Qur’an dan Hadis. Metode yang 
digunakan adalah kajian literatur kualitatif dengan menganalisis sumber primer 
dan sekunder terkait hukum Islam dan ekonomi syariah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa riba memiliki berbagai kategori dengan implikasi berbeda, 
dan penerapan hukum larangan riba dapat mendukung terciptanya sistem 
keuangan yang lebih adil. Selain itu, penelitian ini mengulas dampak sosial dan 
ekonomi dari praktik riba serta menawarkan alternatif produk keuangan syariah 
sebagai pengganti riba. Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan 
pemahaman masyarakat tentang riba dan mendorong penerapan prinsip-prinsip 
syariah dalam ekonomi modern. 
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Pendahuluan 

Diskursus mengenai riba sesungguhnya tidak terbatas pada ajaran Islam semata. 

Agama-agama lain seperti Yahudi dan Kristen pun memiliki pandangan serta permasalahan 

tersendiri terkait dengan praktik riba. Keberadaan riba telah muncul jauh sebelum datangnya 

ajaran Islam, bahkan sejak masa pra Islam atau yang dikenal sebagai masa jahiliyah (Abidin, 

2022). Dalam ajaran Islam, riba yang biasanya berarti bunga dari pinjaman dilarang keras. Hal 

ini karena riba dianggap merugikan pihak yang lebih lemah, seperti peminjam yang kesulitan 

membayar, dan menciptakan ketidakadilan dalam transaksi ekonomi.(Aida Efendi et al., 2024a) 

Riba, atau yang biasa kita pahami sebagai tambahan keuntungan tanpa adanya imbal balik 

yang seimbang, dilarang oleh Al-Qur'an.  

Al-Qur’an dan hadis Nabi Muhammad SAW secara tegas sudah menyatakan bahwa riba 

itu dilarang. Nabi Muhammad SAW melarang segala bentuk riba. Beliau juga menyampaikan 

bahwa riba adalah salah satu keburukan yang bisa merusak kehidupanl masylarakat.(Sosial et 

al., 2023). Rasulullah SAW pernlah menlginlgatkanl umatnlyla tenltanlg bahayla godaanl harta. 

Beliau tidak khawatir umatnlyla jatuh dalam kemiskinlanl, tapi justru takut kalau mereka tergoda 

oleh kekayaan dunia sampai lupa pada urusan akhirat (Wahab, 2017). 

Ekonlomi Islam, ylanlg juga dikenlal sebagai keuanlganl Islam, merupakanl suatu sistem 

ekonlomi ylanlg berlanldaskanl pada prinlsip-prinlsip hukum Islam (sylariah). Sistem inli melaranlg 

praktik pembaylaranl maupunl penlgambilanl bunlga, serta menlekanlkanl penltinlgnlyla keadilanl 

ekonlomi danl konltribusi terhadap kesejahteraanl sosial.(Adam & Haminl, 2024) Penlelitianl inli 

bertujuanl unltuk memberikanl anlalisis perbanldinlganl anltara hukum ekonlomi sylariah danl hukum 

ekonlomi konlvenlsionlal, denlganl penlekanlanl pada metodologi serta praktik ylanlg diterapkanl 

dalam masinlg-masinlg sistem. Kajianl inli didasarkanl pada telaah pustaka danl penlelitianl-

penlelitianl sebelumnlyla, danl bertujuanl unltuk menlylajikanl pemahamanl ylanlg komprehenlsif danl 

objektif menlgenlai kedua sistem hukum tersebut. Metodologi dalam hukum ekonlomi sylariah 

maupunl konlvenlsionlal memiliki peranl ylanlg krusial dalam menlerjemahkanl prinlsip-prinlsip dasar 

masinlg-masinlg sistem ke dalam praktik nlylata. Dalam konlteks hukum ekonlomi sylariah, 

metodologi tersebut didasarkanl pada inlterpretasi terhadap teks-teks agama, ylanlg kemudianl 

disesuaikanl denlganl konldisi sosial danl ekonlomi ylanlg relevanl. 

Dalam pembahasanl inli, penltinlg unltuk melihat bagaimanla praktik riba memenlgaruhi 

konldisi ekonlomi dari berbagai sudut panldanlg, khususnlyla saat membanldinlgkanl anltara 

panldanlganl ekonlomi sylariah danl sistem ekonlomi modernl. Penlggunlaanl bunlga dalam sistem 

keuanlganl telah terbukti memicu berbagai masalah global, seperti krisis keuanlganl, ketimpanlganl 

ekonlomi, danl ketidakstabilanl di pasar keuanlganl.(Aida Efenldi et al., 2024b) Selainl merugikanl 

secara sosial danl ekonlomi, riba juga termasuk dosa besar dalam panldanlganl agama, danl bisa 

membuat pelakunlyla menldapat murka dari Allah.(Zainlul Abidinl, 2022) 

Hal  itu sebagaimanla ditegaskanl oleh NLabi dalam sabdanlyla : 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: »اجْتنَِبوُا السَّبع الموب  ِ صَلَّى اللََّّ قات«، قاَلوُا: ياَ رَسُول الله وما هنَُّ ؟  عنْ أبَيِ هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ، عَنِ النَّبيِ 

حْرُ، وَقَتْلُ النَّفْسِ التي حرم الله إلا بالحق، وأكل الربا، وأكل مال اليتيم، والتولى يَوْمِ الرَّ  حْفَ وقذَفَُ المُحْصَناَتِ  قال: »الشرْكُ بالله، والس ِ

 المُؤْمِناَتِ الغافلات 

“ Jauhilah tujuh (dosa besar ylanlg menlylebabkanl) kebinlasaanl. Sylirik, sihir, membunluh 
oranlg ylanlg diharamkanl darahnlyla,memakanl riba, memakanl harta anlak ylatim, lari dari medanl 



e-ISSN: 2827-7759                         Qonun Iqtishad El Madani Journal  
DOI https://doi.org/10.55438/jqim.v5i1.193             Volume 5 Nomor 1 Desember 2025 (37-47)  
 

51 
 

peranlg, danl menluduh wanlita mukminl ylanlg terhormat berbuat zinla “.(HR. al-Bukhari, NLo. 
2766,danl Muslim, NLo. 89 dari Abu Hurairah). 

 
Metode Penlelitianl 

Penlelitianl inli menlggunlakanl metode kajianl literatur ylanlg bertujuanl unltuk menlganlalisis 
danl memahami konlsep riba serta implikasinlyla dalam konlteks hukum Islam.(Aida Efenldi et al., 
2024b) Metode inli dipilih karenla memunlgkinlkanl penleliti unltuk menlgumpulkanl inlformasi dari 
berbagai sumber ylanlg relevanl, seperti buku, jurnlal ilmiah, danl dokumenl hukum ylanlg 
membahas tenltanlg riba. Sumber inlformasi menlcakup literatur primer danl sekunlder, termasuk 
Al-Qur’anl, tafsir, hadis, serta berbagai referenlsi akademis ylanlg relevanl denlganl ekonlomi 
Islam.(Rosida, 2021) 

Supayla  anlalisisnlyla lebih menldalam, penlelitianl inli juga menlgacu pada sejumlah studi 
sebelumnlyla ylanlg membahas riba danl penlgaruhnlyla dalam konlteks ekonlomi masa kinli. Tujuanl 
dari penlelitianl inli adalah unltuk menlguraikanl dampak riba terhadap pertumbuhanl ekonlomi 
berdasarkanl perspektif sylariat Islam (Margiantoro dkk, 2023). Penlelitianl inli diharapkanl mampu 
menlylajikanl wawasanl ylanlg menldalam serta solusi praktis ylanlg dapat dimanlfaatkanl oleh para 
pemanlgku kepenltinlganl dalam menldoronlg pertumbuhanl ekonlomi sylariah di era digital.(Sukrenli 
Hakim, 2024) 
 
Hasil danl Pembahasanl 

Realitas menlunljukkanl bahwa istilah sistem bunlga (inlterest) pada banlk konlvenlsionlal 
adalah sama denlganl riba pada banlk sylariah. Kemudianl ylanlg menljadi pertanlylaanl, bagaimanla 
hukum riba menlurut panldanlganl sylari’at? 

1. Definlisi  
Istilah riba secara bahasa berarti tambahanl (ziyladah). Denlganl kata lainl, riba 

artinlyla tumbuh danl membesar. Sedanlgkanl secara termonlologi, riba dapat diartikanl 
sebagai penlgambilanl tambahanl dari harta pokok secara batil, sehinlgga hukumnlyla 
diharamkanl. Kata al-ribā berasal dari akar kata ylanlg sama denlganl ribwatunl, rubwatunl, 
ribāwatunl, danl rabāwatunl, ylanlg semuanlyla menlganldunlg maknla “tanlah datar ylanlg 
tinlggi danl subur”. NLamunl, dalam konlteks aylat-aylat Al-Qur’anl, khususnlyla dalam istilah 
sylar’i, al-ribā berarti tambahanl dari jumlah pokok harta. Tambahanl inli hanlyla 
menlgunltunlgkanl satu pihak, semenltara pihak lainlnlyla tidak menldapat keunltunlganl apa  
pun (Effendi, 2019). 

Wahai oranlg-oranlg ylanlg berimanl, janlganllah kamu salinlg memakanl harta 
sesamamu denlganl jalanl ylanlg batil (tidak benlar), kecuali dalam perdaganlganl ylanlg 
berlaku atas dasar suka sama suka di anltara kamu. Danl janlganllah kamu membunluh 
dirimu. Sunlgguh Allah maha penlylaylanlg kepadamu. (QS.Anl-NLisa [5]:20) 

2. Dasar Hukum 
Dalam hukum bisnlis sylariah, unltuk menlenltukanl halal-haramnlyla suatu tranlsaksi 

harus menlgacu pada ketenltuanl hukum sylariat ylanlg bersumber pada al-qur;anl danl al-
hadist. Menlurut ketenltuanl sylari’at, sistem bunlga banlk (inlterest) adalah sama denlganl 
riba ylanlg haram hukumnlyla (Margianto dkk, 2023). 
a. Laranlganl Riba dalam Al-Qur’anl 

Danl sesuatu riba (tambahanl) ylanlg kamu berikanl agar harta manlusia bertambah, 
maka tidak bertambah dalam panldanlganl Allah. Danl apa ylanlg kamu berikanl berupa 
zakat ylanlg kamu maksudkanl unltuk memperoleh keridaanl Allah, maka itulah oranlg-
oranlg ylanlg melipatganldakanl (pahalanlyla). (QS. Ar-rum [21]:39)  Oranlg-oranlg ylanlg 
memakanl riba tidak dapat berdiri melainlkanl seperti berdirinlyla oranlg ylanlg kemasukanl 
setanl karenla gila. YLanlg demikianl itu karenla mereka berkata bahwa jual beli itu sama 
denlganl riba. Padahal Allah telah menlghalalkanl jual beli danl menlgharamkanl riba. 
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(QS.al-Baqarah [3]:275)  Wahai oranlg-oranlg ylanlg berimanl janlganllah kamu memakanl 
riba denlganl berlipat ganlda danl bertakwalah kepada Allah agar kamu berunltunlg. (QS.ali 
imranl[4]:130)  
b. Laranlganl Riba dalam Hadits 

باَ وَمُوكِلهَُ وَكَاتِبَهُ وَشَاهِدَ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ آكِلَ الر ِ ِ صَلَّى اللََّّ يْهِ، وَقاَلَ: همُْ سَوَاء عَنْ جَابِرٍ قاَلَ: لعَنََ رَسُولُ اللََّّ  
"Rasulullah صلى الله عليه وسلم melaknlat pemakanl riba, ylanlg memberi riba, penlulisnlyla, danl kedua 

saksinlyla." (HR. Muslim nlo. 1598) 
عن أبي سعيد الخدري أن رسول الله صلى الله عليه وسلم قال: لا تبيعوا الذهب بالذهب ولا الورق بالورق الا وزنا بوزن مثلا  

 بمثل سواء بسواء 
Diriwaylatkanl dari Abu Sa’id Al-Khudriyl bahwasanlnlyla Rasulullah Saw. Bersabda: 

“Janlganllah kamu jual-belikanl emas denlganl emas; perak denlganl perak kecuali dalam 
timbanlganl ylanlg sama, kadar danl jenlis ylanlg sama.” (H.R. Bukhari) 

ٍ وَثلَاَ ثِيْنَ زِنْيَة   ادِرْهَمُ رِباَ يأَكُْلھُُ  جُلُ وَهُوَ يعَْلمَُ أشََدُّ مِنْ سِت  الرَّ  
Artinlyla:“ Satu dirham uanlg riba ylanlg dimakanl seseoranlg, sedanlgkanl oranlg 

tersebut menlgetahuinlyla dosa perbuatanl tersebut lebih berat dari pada dosa tiga puluh 
enlam kali zinla”. ( HR.Ahmad ). 

ھُ  ثلاثةالرِباَ  جُلُ أمَُّ جُلِ الْمُسْلِمَ   اوَسَبْعوُْنَ باَب ا أيَْسَرُهَا مِثْلُ أنَْ يَنْكِحَ الرَّ باَ عَرْضُ الرَّ , وَإنَِّ أرَْبىَ الر ِ  
Artinlyla:“Riba itu mempunlylai 73 ( tujuh puluh tiga ) pinltu, sedanlg ylanlg palinlg rinlganl 

seperti seoranlg laki-laki ylanlg menlzinlai ibunlyla, danl sejahat-jahatnlyla riba adalah 
menlgganlggu kehormatanl seoranlg muslim”. (HR Ibnlu Majah).(Effenldi dkk, 2024) 

3. Benltuk-benltuk Riba 
Di anltara para ahli hukum islam (fuqaha) terdapat perbedaanl penldapat tenltanlg 

pembagianl riba. NLamunl pada umumnlyla, praktek riba dapat terjadi dalam akad utanlg 
piutanlg maupunl jual beli. Termasuk ktranlsaksi utanlg piutanlg danl tranlsaksi jual beli 
seperti nlasi’ah danl fadl, sedanlgkanl termasuk tranlsaksi pinljam meminljam seperti riba 
qardl danl jahiliylah. 

a. Riba qardh, ylaitu manlfaat atau tinlgkat kelebihanl tertenltu ylanlg dipersylaratkanl 
dalam utanlg. Qardh berarti memberikanl sejumlah harta kepada oranlg lainl unltuk 
digunlakanl, denlganl sylarat oranlg tersebut harus menlgembalikanlnlyla di waktu 
ylanlg telah ditenltukanl.(Zainli et al., 2023)  

Terdapat perbedaanl penldapat di kalanlganl ulama menlgenlai waktu 
penlgembalianl harta ylanlg dipinljam (qardh). Ulama dari mazhab Malikiylah 
berpenldapat bahwa penlgembalianl pinljamanl harus dilakukanl sesuai denlganl 
waktu ylanlg telah disepakati pada awal akad, sehinlgga bersifat menlgikat secara 
temporal. Semenltara itu, mayloritas ulama dari mazhab lainl berpenldapat bahwa 
penlgembalianl harta pinljamanl tidak terikat oleh batas waktu tertenltu. Hal inli 
didasarkanl pada karakteristik akad qardh ylanlg pada dasarnlyla tidak 
menlsylaratkanl ketenltuanl waktu dalam penlgembalianlnlyla.(Hidayuatullah dkk, 
2024) 

Menlurut ulama hanlafiylah : 
خرلِيَرُدَّ  القَرْضُ هُوَ مَا تعُْطِيهِ مِنْ مَالِ مثلي لتتقاضاه ، أو بعبارة أخرى هُوَ عَقْدَ مُخصوص يَرُدُّ عَلىَ دَفْعِ مَالِ مِثلِْي لَِ 

 مِثلَْهُ 
“Qardh adalah harta ylanlg diberikanl seseoranlg dari harta mitsil (ylanlg memiliki 
perumpamaanl) unltuk kemudianl dibaylar atau dikembalikanl. Atau denlganl 
unlgkapanl lainl, Qardh adalah suatu perjanljianl ylanlg khusus unltuk menlylerahkanl 
harta (mal mitsil) kepada oranlg lainl unltuk kemudianl dikembalikanl persisi seperti 
ylanlg diterimanlyla.” 

Riba jahiliylah merupakanl benltuk riba ylanlg timbul dari tranlsaksi utanlg-piutanlg 
akibat jual beli denlganl sistem pembaylaranl tanlgguh (tidak tunlai). Apabila pada 
saat jatuh tempo pihak ylanlg berutanlg tidak dapat melunlasi kewajibanlnlyla, maka 
jumlah utanlg tersebut akanl bertambah seirinlg denlganl perpanljanlganl waktu 
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pelunlasanl ylanlg diberikanl. Penlambahanl inli dianlggap sebagai benltuk bunlga atas 
keterlambatanl pembaylaranl.(Rusmini dkk, 2022)  كل قرض جر منفعة فھو وجه من وجوه الرب 
“ Tiap-tiap utanlg piutanlg ylanlg menlgambil manlfaat (keunltunlganl), maka ia 
merupakanl salah satu bagianl  dari benltuk riba “. (HR. Baihaqi). 

b. Riba nlasi’ah, ylaitu riba ylanlg terjadi karenla adanlyla kempenlsasi atas penlunldaanl 
pembaylaranl. Riba nlasi’ah munlcul karenla adanlyla perbedaanl, perubahanl, maupunl 
tambahanl anltara ylanlg di serahkanl saat inli denlganl ylanlg akanl diserahkanl 
kemudianl. Penlambahanl inli dilakukanl hanlyla berdasarkanl perubahanl waktu tanlpa 
memperhatikanl kriteria unltunlg munlcul bersama risiko (al ghunlmu bil ghurmi) danl 
hasil usaha ylanlg munlcul bersama biayla (Badali & Athaya, 2023). 

Riba nlasi’ah dikenlal sebagai riba jahiliylah karenla berasal dari praktik 
masylarakat pada masa jahiliylah, di manla seseoranlg ylanlg memberikanl pinljamanl 
akanl menlawarkanl perpanljanlganl waktu pelunlasanl saat jatuh tempo tiba. NLamunl, 
perpanljanlganl tersebut disertai denlganl penlambahanl jumlah utanlg, sehinlgga utanlg 
tersebut terus bertambah seirinlg waktu. 

c. Riba fadhl, ylaitu riba ylanlg timbul akibat pertukaranl baranlg ribawi ylanlg sejenlis, 
nlamunl denlganl kadar danl takaranl ylanlg berbeda baik ditinljau dari segi kualitas 
(mistlanl bi mitslinl), kuanltitas (sawaanl bi sawainl), danl penlylerahanl ylanlg tidak 
dilakukanl secara tunlai (Ersa dkk, 2023). Dasar hukum laranlganl berlakunlyla riba inli 
adalah :  
الذهب بالذهب والفضة بالفضة والبر بالبر والسعير بالسعير والتمر بالتمر والملح بالملح مثلا  بمثل سواء بسواء يدا  

 بيد فإذا تختلف هذه الصناف فبيعوا كيف شئتم اذا كان يدا بيد )روه مسلم واحمد( 
“ Emas denlga emas, perak denlganl perak, ganldum denlganl ganldum, garam 
denlganl garam harus sama banlylaknlyla danl diserahkanl secara tunlai. Baranlgsiapa 
ylanlg menlambahkanl atau meminlta tambahanl, sesunlgguhnlyla ia telah berbuat riba. 
Penlgambil (riba) danl pemberinlyla adalah sama”. (HR. Bukhori danl Ahmad). 

Sebagai umat Muslim, penltinlg bagi kita unltuk memahami bahwa berutanlg 
(ad-dainl) diperbolehkanl dalam sylariat Islam, nlamunl tetap disertai denlganl 
kewajibanl unltuk melunlasinlyla. Oleh karenla itu, setiap tranlsaksi utanlg harus dicatat 
denlganl jelas, termasuk jumlah utanlgnlyla, waktu jatuh tempo, serta ketenltuanl 
pelunlasanlnlyla. Selainl itu, menlepati janlji dalam hal pembaylaranl utanlg merupakanl 
hal ylanlg sanlgat ditekanlkanl. Islam memberikanl perhatianl besar terhadap urusanl 
muamalah anltar sesama manlusia, khususnlyla dalam hal utanlg-piutanlg.(Fuadi, 
2023) 

4. Perbedaan anltara Riba danl Bagi Hasil 
Cenlderunlganl masylarakat menlggunlakanl sistem bunlga (inlterest/usuryl) bertujuanl 

unltuk menlgoktimalkanl kepenltinlganl pribadi, sehinlgga kuranlg memperhatikanl dampak 
sosial ekonlomi ylanlg ditimbulkanlnlyla. Berbeda denlganl sistem bagi hasil (profit sharinlg), 
ylanlg berorienltasi pada kemitraanl unltuk menlcapai kemaslahatanl bersama. 

Tabel 1. Perbedaan Riba dan Bagi Hasil 

Bunlga (riba) Bagi Hasil 

Penlenltuanl bunlga dibuat pada 

saat pemulaanl akad denlganl asumsi 

harus selalu menldapat keunltunlganl. 

Penlenltuanl besarnlyla rasio atau 

nlisbah bagi hasi dibuat pada saat 

permulaanl akad denlganl memperhatikanl 

kemunlgkinlanl terjadinlyla unltunlg rugi (loss 

anld profit sharinlg) 

Besarnlyla persenltase (%) Besarnlyla nlisbah bagi hasil 
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keunltunlganl di tenltukanl sepihak 

berdasarkanl pada jumlah uanlg (modal) 

ylanlg dipinljamkanl dikali denlganl tinlgkat 

suku bunlga ylanlg berlaku 

ditenltukanl berdasarkanl pada jumlah 

keunltunlganl atau hasil usaha ylanlg 

diperoleh sesuai denlganl kesepakatanl. 

Sistem bunlga adalah sistem di manla peminljam harus membaylar biayla 
tambahanl atas uanlg ylanlg mereka pinljam, atau sebaliknlyla, oranlg ylanlg menlylimpanl 
uanlg di banlk akanl menldapatkanl imbalanl. Besarnlyla bunlga inli biasanlyla sudah 
ditenltukanl di awal dalam benltuk persenltase, danl akanl terus berjalanl selama uanlgnlyla 
masih tersimpanl atau belum lunlas dibaylar, jadi tidak hanlyla berlaku selama masa 
konltrak saja (Mahardika dkk, 2024).  

Semenltara itu, sistem bagi hasil adalah sistem kerja sama di manla keunltunlganl 
dari suatu usaha dibagi anltara pihak ylanlg menlylediakanl danla (misalnlyla banlk atau 
inlvestor) danl pihak ylanlg menlgelola danla (misalnlyla penlgusaha). Sistem inli berlaku baik 
anltara banlk danl penlylimpanl danla, maupunl anltara banlk danl nlasabah ylanlg menlerima 
danla.(Hermawansyah, 2023). 

5. Dampak riba terhadap masylarakat  
Laranlganl terhadap praktik riba dalam Islam bersifat tegas danl memiliki dasar ylanlg 

kuat dalam Al-Qur’anl maupunl Hadis. Ketenltuanl tersebut disampaikanl secara bertahap 
kepada Rasulullah SAW, menlgikuti pola ylanlg serupa denlganl tahapanl pelaranlganl 
konlsumsi khamar. 

Riba dalam ekonlomi Islam bukanl cuma menlimbulkanl ketidakadilanl sosial, tapi juga 
bisa menlgganlggu kestabilanl ekonlomi secara menlyleluruh. Sistem ekonlomi punlyla peranl 
besar dalam memenlgaruhi bagaimanla masylarakat diatur. Menlurut para ahli ekonlomi, 
banlylak masalah kemanlusiaanl munlcul karenla sistem ekonlomi ylanlg ada kuranlg peduli 
terhadap nlilai-nlilai seperti kesetaraanl, kemanlusiaanl, nlilai-nlilai agama, danl keadilanl. 
Masalah terbesar datanlg dari ketidakadilanl, terutama karenla adanlyla sistem bunlga atau 
riba ylanlg dianlggap merugikanl (Ma har di 

Praktik tranlsaksi ylanlg melibatkanl bunlga pada dasarnlyla dapat disamakanl denlganl 
perampasanl kekaylaanl pihak lainl secara tidak adil. Sebagai conltoh, ketika satu rupiah 
ditukar menljadi dua rupiah baik dalam benltuk tunlai maupunl kredit pihak pemberi 
pinljamanl memperoleh keunltunlganl lebih tanlpa memberikanl konltribusi atau nlilai tambah 
apa punl. Pola tranlsaksi semacam inli bersifat eksploitatif, tidak berkeadilanl, danl 
cenlderunlg merugikanl pihak peminljam.(Effenldi dkk, 2024.) Riba membuat hubunlganl 
ekonlomi jadi tidak adil, karenla pihak ylanlg memberi pinljamanl biasanlyla punlyla posisi 
ylanlg lebih kuat, semenltara ylanlg meminljam justru bisa terjebak dalam utanlg ylanlg 
memberatkanl.(Aida Efenldi dkk., 2024b) 

6. Alternlatif Keuanlganl Sylariah 
Ekonlomi Islam dibanlgunl denlganl lanldasanl utama berupa maqashid al-sylari’ah, ylaitu 
tujuanl-tujuanl sylariat Islam ylanlg menljadi dasar dalam menlgatur sistem ekonlominlyla. 
(Rusminli dkk, 2023)) Karenla pada dasarnlyla, maqashid al-sylari’ah adalah inlti atau 
tujuanl utama dari diterapkanlnlyla sylariat itu senldiri. Keuanlganl sylariah merupakanl 
alternlatif terhadap sistem keuanlganl konlvenlsionlal ylanlg kerap menlganldunlg unlsur riba. 
Sebagai alternlatif, sistem keuanlganl sylariah menlawarkanl penldekatanl ylanlg lebih adil 
melalui inlstrumenl seperti mudharabah danl murabahah, ylanlg didasarkanl pada prinlsip 
tranlsparanlsi danl keadilanl dalam setiap tranlsaksi keuanlganl.(Efenldi et al., 2024b) 

Berdasarkanl hasil penlelitianl, inlstrumenl-inlstrumenl keuanlganl sylariah seperti 
murabahah, mudarabah, danl musylarakah tidak hanlyla menlcerminlkanl prinlsip-prinlsip 
etika dalam berinlvestasi, tetapi juga berkonltribusi positif terhadap penlguatanl ekonlomi di 
tinlgkat lokal.(NLaila Hafizah et al., 2024) 
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ايَتأَيَُّھَا الَّذِينَ ءَامَنوُا لَا تأَكُْلوُا أمَْوَالكَُم بَيْنكَُم باِلْبَاطِلُ إلِاَّ أنَ تكَُونَ تجَِارَة  عَن ترََاضِ  َ كَانَ بكُِمْ رَحِيم  مِنكُمْ وَلَا تقَْتلُوُا أنَفسَُكُمْ إنَِّ اللََّّ  

Artinlyla : Hai oranlg-oranlg ylanlg berimanl, janlganllah kamu salinlg memakanl harta 
sesamamu denlganl jalanl ylanlg batil, kecuali denlganl jalanl pernliagaanl ylanlg Berlaku 
denlganl suka sama-suka di anltara kamu. danl janlganllah kamu membunluh dirimu, 
Sesunlgguhnlyla Allah adalah Maha Penlylaylanlg kepadamu. ( QS. Anl-NLisa’: 29 ) 

Keuanlganl sylariah sebagai alternlatif tanlpa riba tidak hanlyla menlylediakanl solusi 
keuanlganl ylanlg berkelanljutanl, tetapi juga memberikanl konltribusi positif terhadap aspek 
sosial masylarakat (Rusmini dkk, 2022). 

7. Menldoronlg Kesadaranl Masylarakat 
Keuanlganl sylariah di Inldonlesia memiliki potenlsi besar unltuk berkembanlg, 

nlamunl masih terhambat oleh renldahnlyla literasi masylarakat. Oleh karenla itu, banlk 
sylariah perlu menljalanlkanl strategi ylanlg terfokus, terutama dalam hal promosi danl 
edukasi, gunla menlinlgkatkanl pemahamanl danl preferenlsi masylarakat terhadap laylanlanl 
keuanlganl sylariah. 

Sebagai genlerasi ylanlg hidup di tenlgah kemajuan teknologi, Generasi Z 
menlghadapi persoalan keuanlgan yang lebih kompleks dibandingkan generasi 
terdahulu.(Mahardika et al., 2024) Literasi keuanlganl sylariah berperanl besar dalam 
membimbinlg Genlerasi Z agar mampu membuat pilihanl keuangan yang tepat dan 
sejalan denlgan ajaran syariah, semakinl baik pemahamanl Generasi Z terhadap literasi 
keuanlgan, semakin baik pula mereka dalam menyusun perencanaan 
keuanlganl.(Nurhasanah & Kesuma, 2023) 
 

Kesimpulanl 

Penlelitianl inli membahas tenltanlg riba dalam hukum Islam danl bagaimanla 
dampaknlyla terhadap kehidupanl masylarakat danl sistem ekonlomi secara keseluruhanl. 
Riba, ylanlg dilaranlg secara jelas dalam Al-Qur'anl danl Hadis, terbagi menljadi dua jenlis 
utama: riba fadl danl riba nlasi'ah. Keduanlyla bisa menlylebabkanl ketidakadilanl danl sifat 
ylanlg merugikanl, baik dalam jual beli maupunl pinljam-meminljam. Praktik riba serinlg 
membuat oranlg terjebak dalam utanlg, ylanlg akhirnlyla memperburuk konldisi hidup 
mereka danl bisa memicu kemiskinlanl serta ganlgguanl stabilitas sosial. Masylarakat ylanlg 
terus-menlerus terjebak dalam utanlg denlganl bunlga tinlggi tidak hanlyla menlghadapi 
tekanlanl keuanlganl, tapi juga bisa menlgalami stres berat danl masalah kesehatanl 
menltal. Sistem ekonlomi Islam harus sejalanl denlganl tujuanl utama dari sylariat Islam, 
ylaitu maqashid al-sylari’ah. Karenla pada dasarnlyla, maqashid al-sylari’ah adalah inlti atau 
tujuanl utama dari diterapkanlnlyla sylariat itu senldiri (Munyarto dkk, 2024).  

Berdasarkanl hasil penlelitianl, inlstrumenl-inlstrumenl keuanlganl sylariah seperti 
murabahah, mudarabah, danl musylarakah tidak hanlyla menlcerminlkanl prinlsip-prinlsip 
etika dalam berinlvestasi, tetapi juga berkonltribusi positif terhadap penlguatanl ekonlomi di 
tinlgkat lokal. Artinlyla, keuanlganl sylariah bisa banltu menldoronlg ekonlomi tumbuh denlganl 
cara ylanlg adil unltuk semua danl tetap menljaga keberlanljutanlnlyla. Sebagai genlerasi 
ylanlg tumbuh di era teknlologi maju, Genlerasi Z menlghadapi tanltanlganl keuanlganl ylanlg 
lebih rumit dibanldinlgkanl denlganl genlerasi sebelumnlyla. 

Upayla menlinlgkatkanl pemahamanl masylarakat menlgenlai riba sekaligus 
menlylediakanl alternlatif keuanlganl ylanlg sesuai denlganl prinlsip Islam merupakanl lanlgkah 
penltinlg dalam menldoronlg terciptanlyla sistem ekonlomi ylanlg lebih adil danl 
berkelanljutanl. Kerjasama ylanlg lebih erat anltara pemerinltah, lembaga keuanlganl, danl 
masylarakat sanlgat penltinlg unltuk menldukunlg danl menljalanlkanl sistem keuanlganl 
sylariah denlganl baik. Pemahamanl tenltanlg literasi keuanlganl sylariah sanlgat membanltu 
Genlerasi Z unltuk menlgambil keputusanl keuanlganl ylanlg tepat danl sesuai denlganl 
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prinlsip sylariah. Semakinl mereka paham, semakinl baik juga mereka dalam 
merenlcanlakanl keuanlganl mereka. Denlganl demikianl, Kesejahteraanl tidak hanlyla dapat 
diraih oleh inldividu secara pribadi, tetapi juga oleh masylarakat secara keseluruhanl, 
sehinlgga tujuanl pembanlgunlanl ylanlg inlklusif danl berkelanljutanl dapat tercapai. 
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